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ABSTRAK 
  
Pemanfaatan media digital menggunakan aplikasi android bertujuan 
meningkatkan literasi kesehatan berbasis digital secara berkelanjutan melalui 
pelaksanaan penilaian risiko secara mandiri (self-assessment) di Puskesmas 
Telaga Dewa untuk meningkatkan cakupan skrining kanker serviks. Data 
menunjukkan bahwa cakupan deteksi dini kanker serviks melalui pemeriksaan IVA 
di Puskesmas Telaga Dewa masih sangat rendah dan jauh dari target nasional 
sebesar 80%, yaitu hanya mencapai 0,6% (2024), dan hanya 50 wanita yang 
menjalani pemeriksaan tahun 2025, sehingga diperlukan inovasi skrining berbasis 
digital untuk meningkatkan partisipasi wanita usia reproduksi dalam deteksi dini 
kanker serviks. Metode yang digunakan dalam program ini adalah edukasi digital  
yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku 
wanita usia reproduksi dalam melakukan deteksi dini kanker serviks dengan 
menyajikan materi mengenai faktor risiko, tanda dan gejala,vaksinasi HPV, yang 
dilengkapi dengan panduan penilaian risiko secara mandiri. Program ini 
melibatkan tenaga Kesehatan, kader Kesehatan dalam penyuluhan dan 
pendampingan. Selain itu, dilakukan pre-test dan post-test untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan setelah intervensi. Hasil program menunjukkan bahwa 
sosialisasi edukasi berbasis digital meningkatkan pengetahuan Wanita usia 
reproduksi sebesar 80%. Kesimpulan program ini menunjukkan bahwa edukasi 
berbasis digital dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan cakupan 
deteksi dini kanker serviks. Disarankan agar program ini terus berlanjut dengan 
dukungan dari pemerintah dan tenaga kesehatan agar angka kesakitan dan 
kematian akibat kanker serviks dapat dicegah.  
 
Kata Kunci: Skrining Berbasis Digital, Kanker Serviks, Self Assessment, Modul 

Edukasi Digital.  
 

 
ABSTRACT 

 
The use of digital media through an Android application aimed to improve 
sustainable digital health literacy by implementing a self-assessment risk 
evaluation at the Telaga Dewa Community Health Center to increase the 
coverage of cervical cancer screening. Data showed that the coverage of early 
cervical cancer detection through Visual Inspection with Acetic Acid (VIA) 
examinations at the Telaga Dewa Community Health Center was still very low 
and remained far below the national target of 80%. The screening coverage 
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reached only 0.6% in 2024, and only 50 women underwent screening 
examinations in 2025. Therefore, a digital-based screening innovation was 
needed to increase the participation of women of reproductive age in early 
cervical cancer detection. The program used a digital education approach 
designed to improve the knowledge, awareness, and screening behavior of 
women of reproductive age by providing educational materials on cervical 
cancer risk factors, signs and symptoms, HPV vaccination, and a self-risk 
assessment guide. The program involved healthcare professionals and 
community health cadres in educational sessions and participant mentoring. In 
addition, pre-tests and post-tests were conducted to assess changes in 
participants' knowledge following the intervention. The results showed that the 
implementation of digital-based education increased the knowledge of women 
of reproductive age by 80%. The findings indicated that digital-based education 
was an effective strategy for improving early cervical cancer detection. It was 
recommended that this program be continued with support from the 
government and healthcare professionals to reduce the morbidity and mortality 
associated with cervical cancer. 
 
Keywords: Digital-Based Screening, Cervical Cancer, Self-Assessment, Digital 

Education Module. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Kanker merupakan penyebab kematian kedua terbanyak di dunia. 
Secara global, kanker serviks merupakan salah satu kanker yang paling 
banyak menyebabkan morbiditas dan mortalitas pada wanita usia produktif. 
Di seluruh dunia kanker serviks menyumbang 885.193 kasus baru yang 
terdiagnosis dan 311.365 kematian pada tahun 2018 (Aoki et al., 2020). Pada 
tahun 2020, sekitar 2,3 juta orang di Asia Tenggara terdiagnosis kanker yang 
mengakibatkan 1,4 juta kematian. Kanker berkontribusi terhadap lebih dari 
20% kematian dini yang disebabkan oleh Penyakit Tidak Menular (PTM) yang 
secara kolektif menyumbang sekitar 4,7 juta kematian setiap tahunnya. 
Kanker paru-paru, payudara, dan serviks bertanggung jawab atas 400.000 
kematian terkait kanker pada tahun yang sama, hampir dua pertiga yang 
terdiagnosis tidak bertahan hidup. Kanker servik menjadi salah satu ancaman 
terbesar karena satu Perempuan meninggal karena kanker servik setiap 2 
menit, karena hal tersebut WHO menyerukan aksi global untuk eliminasi 
kanker servik dengan menekankan pentingnya deteksi dini yang lebih baik 
dan strategi pengobatan yang lebih efektif (WHO, 2023). 

Berdasarkan Global Cancer Observatory pada tahun 2020 menunjukan 
bahwa terdapat 36.633 kasus baru kanker serviks. Kanker serviks termasuk 
dalam kelompok kanker dengan beban kejadian dan kematian tertinggi pada 
perempuan di negara berkembang. Indonesia menjadi negara dengan angka 
kejadian kasus baru kanker serviks tertinggi di Asia Tenggara, diperkirakan 
terdapat 36.694 kasus baru kanker serviks pada tahun 2023, menghasilkan 
angka kejadian berdasarkan usia sebesar 23,3 per 100.000 wanita. Pada 
tahun yang sama diperkirakan 20.708 wanita meninggal karena penyakit 
tersebut, menghasilkan angka kematian berdasarkan usia sebesar 13,2 per 
100.000 wanita. Menurut Studi Beban Kanker Global terdapat 18,1 juta kasus 
kanker baru pada tahun 2018 dengan angka kematian 9,6 juta kematian. 
Studi ini mengungkapkan bahwa kanker menyerang 1 dari 5 pria dan 1 dari 6 
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wanita di seluruh dunia, sementara 1 dari 8 pria dan 1 dari 11 wanita 
meninggal karena penyakit tersebut (Globocan, 2020). 

Berdasarkan Data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2018, dapat dilihat 
bahwa cakupan IVA di Indonesia masih jauh dari yang diharapkan, cakupan 
IVA di Indonesia sampai dengan tahun 2021 hanya 6,83% dari 539.404 Wanita 
Usia Subur (WUS) usia 30-50 tahun. Pada tahun 2023, cakupan skrining kanker 
serviks di Indonesia hanya mencapai 7,02% dari target 70%. Sedangkan Data 
Nasional menunjukkan bahwa cakupan penapisan kanker serviks di Indonesia 
dengan pap smear dan tes Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) masih sangat 
rendah sekitar 5%.   

Pemerintah melalui peraturan Menteri Kesehatan RI nomor 354 tahun 
2015 menargetkan pemeriksaan IVA sebanyak 80% wanita usia 30-50 tahun 
sudah melakukan deteksi dini kanker leher Rahim. Pada tahun 2015 dinas 
kesehatan provinsi Bengkulu mencatat wanita berusia 30-50 tahun berjumlah 
267.779 orang hanya 2.529 (0.9%) orang melakukan pemeriksaan IVA 127 
diantaranya positif sedangkan tahun 2018 wanita yang berusia 30-50 tahun 
sebanyak 255.359 orang yang melakukan pemeriksaan IVA hanya 7.698 orang 
(3%) diantaranya 51 orang yang hasilnya positif.  Data Profil Dinas Kesehatan 
Kota Bengkulu Tahun 2023, dari wanita usia subur yang berjumlah 113.455 
orang, yang melakukan pemeriksaan IVA test hanya 678 orang, jumlah IVA 
test positif didapatkan sebanyak 6 orang (0,07%) dari 20 Puskesmas di Kota 
Bengkulu. Tahun 2025 Puskesmas Telaga Dewa sebanyak 50 orang yang 
melakukan pemeriksaan iva test dengan hasil positif iva sebanyak 1 orang 
kearah curiga lesi pra-kanker servik (Dinkes Kota Bengkulu, 2022).  

Penanggulangan kanker serviks merupakan program pelayanan 
kesehatan masyarakat yang mengutamakan aspek promotif dan preventif. 
Terdapat lima tujuan yang dicapai dalam program tersebut, salah satunya 
memperluas cakupan deteksi dini kanker serviks dengan inspeksi visual 
dengan asam asetat (IVA) pada kelompok sasaran, yaitu wanita usia 30–50 
tahun. Upaya pencegahan kanker serviks dapat dilakukan melalui skrining 
secara rutin untuk mendeteksi perubahan sel serviks sejak dini sebelum 
berkembang menjadi kanker. Skrining kanker serviks merupakan proses 
pemeriksaan yang dilakukan pada wanita yang belum menunjukkan gejala 
penyakit dengan tujuan menemukan kelainan prakanker atau kanker pada 
tahap awal sehingga penanganan dapat dilakukan lebih cepat dan efektif.  

Metode skrining konvensional yang banyak digunakan meliputi Pap 
Smear dan Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (IVA). Pap Smear dilakukan 
melalui pemeriksaan sitologi sel serviks di laboratorium, sedangkan IVA 
dilakukan dengan pengamatan visual pada serviks setelah pemberian asam 
asetat untuk mendeteksi adanya perubahan warna jaringan abnormal. 
Metode skrining konvensional masih menghadapi berbagai hambatan 
sehingga cakupan pemeriksaan deteksi dini masih relatif rendah, termasuk 
pada kelompok wanita usia reproduktif, meskipun sebagian besar 
pemeriksaan tersebut telah tersedia di fasilitas pelayanan kesehatan primer. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa ketersediaan layanan belum secara otomatis 
meningkatkan pemanfaatannya oleh masyarakat. 

Pada wanita usia reproduktif, terdapat berbagai hambatan yang 
menyebabkan rendahnya partisipasi dalam pemeriksaan deteksi dini kanker 
serviks secara konvensional. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan 
pengetahuan mengenai faktor risiko dan manfaat skrining, rendahnya 
persepsi kerentanan terhadap kanker serviks, rasa takut terhadap hasil 
pemeriksaan, kecemasan akan prosedur yang dianggap menyakitkan, rasa 
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malu karena pemeriksaan melibatkan organ reproduksi, serta adanya stigma 
sosial yang mengaitkan pemeriksaan kanker serviks dengan perilaku seksual 
tertentu. Selain itu, dukungan keluarga, terutama dari pasangan, juga 
berpengaruh terhadap keputusan wanita untuk menjalani pemeriksaan. 
Faktor-faktor tersebut menyebabkan banyak wanita menunda bahkan 
menghindari pemeriksaan meskipun tidak memiliki keluhan klinis. 

Karakteristik Wanita usia reproduksi di wilayah perkotaan umumnya 
memiliki akses yang lebih baik terhadap fasilitas kesehatan, tenaga 
kesehatan, media informasi, perkembangan teknologi digital, tingkat 
pendidikan dan literasi kesehatan masyarakat cenderung lebih tinggi 
sehingga secara teoritis diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 
terhadap pentingnya deteksi dini kanker serviks. Penelitian menunjukkan 
bahwa tingginya akses terhadap pelayanan kesehatan belum selalu diikuti 
oleh tingginya cakupan skrining, hambatan yang dominan justru bergeser 
dari aspek ketersediaan layanan menjadi aspek perilaku dan gaya hidup. 
Wanita usia reproduktif umumnya menghadapi tuntutan pekerjaan, aktivitas 
sosial, dan tanggung jawab keluarga yang tinggi sehingga memiliki 
keterbatasan waktu untuk mengakses pelayanan kesehatan secara langsung. 
Jadwal pelayanan yang terbatas, waktu tunggu yang relatif lama, serta 
kebutuhan untuk meninggalkan pekerjaan menjadi faktor yang mengurangi 
minat melakukan pemeriksaan konvensional. Selain itu, meskipun tingkat 
pendidikan relatif lebih baik, tidak semua wanita memiliki literasi kesehatan 
yang memadai terkait kanker serviks dan pentingnya skrining berkala. 
Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara akses informasi 
dengan perubahan perilaku kesehatan. 

Hambatan persepsi perilaku kesehatan adalah kekhawatiran terhadap 
privasi dan kerahasiaan hasil pemeriksaan, rasa tidak nyaman menjalani 
pemeriksaan ginekologi secara langsung, serta persepsi bahwa pemeriksaan 
hanya diperlukan apabila telah muncul gejala. Padahal, kanker serviks pada 
stadium awal umumnya bersifat asimtomatik sehingga deteksi dini harus 
dilakukan sebelum timbul keluhan. Persepsi yang keliru tersebut 
menyebabkan banyak wanita baru datang ke fasilitas kesehatan ketika 
penyakit telah memasuki stadium lanjut, sehingga peluang keberhasilan 
pengobatan menjadi lebih rendah. 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar untuk 
mengatasi berbagai hambatan pada Wanita usia reproduksi yang memiliki 
tingkat kepemilikan smartphone dan akses internet yang relatif tinggi. 
Pemanfaatan media digital memungkinkan penyampaian edukasi kesehatan 
secara berkelanjutan, peningkatan literasi kesehatan, pelaksanaan penilaian 
risiko secara mandiri (self-assessment), pemantauan perilaku kesehatan 
(self-monitoring), hingga penyediaan informasi mengenai rujukan pelayanan 
skrining yang mudah diakses. Dengan demikian, pendekatan berbasis digital 
berpotensi mengurangi hambatan psikologis, meningkatkan efisiensi waktu, 
memperluas jangkauan edukasi, serta mendorong perubahan perilaku 
menuju pemanfaatan layanan deteksi dini kanker serviks. Pendekatan 
skrining berbasis digital menjadi salah satu strategi yang relevan untuk 
menjawab tantangan Wanita usia reproduksi  yang telah memiliki kesiapan 
teknologi dan pola kehidupan yang semakin terdigitalisasi. 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan 
kesadaran, partisipasi, dan perilaku deteksi dini kanker serviks pada wanita 
usia reproduksi di Puskesmas Telaga Dewa melalui pengembangan skrining 
deteksi dini kanker serviks berbasis digital yang mengintegrasikan teknologi 
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digital dengan pendekatan self-assessment sebagai upaya mendukung 
peningkatan cakupan skrining dan pencegahan kanker serviks. 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
a. Identifikasi Masalah  

Upaya deteksi dini kanker serviks memerlukan pendekatan yang 
mampu meningkatkan kesadaran dan keterlibatan aktif wanita usia 
reproduksi dalam melakukan skrining secara berkelanjutan. Namun, 
rendahnya kemampuan melakukan self-assessment terhadap faktor risiko, 
belum tersedianya sistem self-monitoring dan reminder berbasis digital, 
serta terbatasnya akses terhadap edukasi kesehatan yang personal 
menjadi kendala utama dalam meningkatkan cakupan skrining. Kondisi 
tersebut menyebabkan banyak wanita tidak menyadari faktor risiko yang 
dimiliki, menunda pemeriksaan, dan baru terdiagnosis pada stadium 
lanjut. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model skrining kanker 
serviks berbasis digital yang mampu meningkatkan literasi kesehatan, 
efikasi diri, dan partisipasi wanita usia reproduksi dalam melakukan 
deteksi dini secara tepat waktu. 

Kanker serviks adalah kanker keempat yang paling umum menyerang 
wanita secara global, dengan perkiraan 604.000 kasus baru dan 342.000 
kematian tercatat pada tahun 2020. Sekitar 90% dari insiden dan kematian 
ini dilaporkan di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. 
(Sung et al., 2021). Hasil Survei Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa 
pada tahun 2023 sebanyak 92,2 % perempuan usia 15 tahun ke atas belum 
pernah menjalani skrining deteksi kanker serviks seperti Pap smear, IVA 
atau HPV test, hanya 3,7% perempuan yang melakukan skrining kanker 
serviks minimal setahun sekali, dan 4,1% yang melakukannya lebih dari 
satu tahun sekali. Hal ini menunjukkan bahwa deteksi dini kanker serviks 
masih sangat rendah di Indonesia meskipun penyakit ini merupakan salah 
satu kanker yang bisa dicegah dengan skrining dan vaksinasi HPV. Strategi 
penanggulangan mengatasi kanker serviks di Indonesia adalah dengan 
melakukan skrining sedini mungkin, dengan menargetkan untuk 
melakukan skrining terhadap 75% dari seluruh perempuan berusia 30-69 
tahun (Kemenkes RI, 2022). 

Rendahnya cakupan skrining kanker serviks dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, antara lain keterbatasan pengetahuan masyarakat 
mengenai pentingnya deteksi dini, rendahnya kesadaran untuk melakukan 
pemeriksaan, keterbatasan akses informasi kesehatan, serta belum 
optimalnya sistem pengingat dan pemantauan sasaran skrining. Kondisi ini 
menjadi tantangan bagi fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama, 
termasuk Puskesmas Telaga Dewa, dalam meningkatkan partisipasi 
wanita usia reproduksi untuk mengikuti program deteksi dini kanker 
serviks. Sejalan dengan misi Puskesmas Telaga Dewa untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan kesehatan, meningkatkan akses dan keterjangkauan 
pelayanan, serta meningkatkan peran serta masyarakat dalam 
berperilaku hidup sehat, diperlukan inovasi program yang mampu 
menjawab tantangan tersebut.  

Puskesmas Telaga Dewa sebagai salah satu Puskesmas di Kota 
Bengkulu memiliki peran strategis dalam pelaksanaan program kesehatan 
reproduksi, termasuk upaya deteksi dini kanker serviks pada wanita usia 
reproduksi (WUS). Kanker serviks masih menjadi salah satu masalah 
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kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian serius karena sebagian 
besar kasus ditemukan pada stadium lanjut akibat rendahnya cakupan 
skrining dan keterlambatan deteksi. Deteksi dini melalui pemeriksaan 
skrining merupakan langkah efektif untuk menurunkan angka kesakitan 
dan kematian akibat kanker serviks. Berdasarkan data Puskesmas Telaga 
Dewa, jumlah sasaran wanita usia reproduksi sebanyak 6.883 orang, 
namun jumlah wanita yang telah melakukan deteksi dini kanker serviks 
hanya 50 orang. Capaian tersebut menunjukkan bahwa cakupan deteksi 
dini masih sangat rendah, yaitu sekitar 0,73% dari total sasaran. Kondisi 
ini mengindikasikan adanya kesenjangan yang cukup besar antara target 
program dan pemanfaatan layanan deteksi dini oleh masyarakat (Profil 
Puskesmas tahun 2025). 

 
b. Rumusan Pertanyaan 

Berdasarkan uraian masalah diatas,Rumusan pertanyaan dalam 
program ini adalah: 
1) Bagaimana tingkat pengetahuan wanita usia reproduksi di Puskesmas 

Telaga Dewa? 
2) bagaimana efektivitas modul edukasi deteksi dini kanker servik dalam 

meningkatkan kesadaran self assessment? 
3) Bagaimana dukungan tenaga kesehatan dalam mendorong 

peningkatan cakupan skrining kanker serviks di Puskesmas Telaga 
Dewa? 

4) Apakah penggunaan skrining berbasis digital dapat menjadi solusi 
yang efektif dalam meningkatkan deteksi dini kanker serviks? 
 

c. Peta Map/Lokasi Kegiatan  
 

 
 

Gambar 1. Lokasi Puskesmas Telaga Dewa
 
 
3. KAJIAN PUSTAKA 

a. Peran Puskesmas dalam penaggulangan kanker serviks  
Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat 

pertama (FKTP) yang memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan 
upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan. Dalam 
penanggulangan kanker serviks, Puskesmas menjadi ujung tombak 
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pelayanan promotif, preventif, kuratif dasar, dan rujukan yang bertujuan 
menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat kanker serviks melalui 
pendekatan pelayanan kesehatan primer yang berkesinambungan. Sejalan 
dengan transformasi pelayanan kesehatan primer di Indonesia, Puskesmas 
diharapkan mampu meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan 
pencegahan dan deteksi dini kanker secara lebih merata. (Kemenkes RI, 
2024).  

Kanker serviks merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 
signifikan, dengan tingkat prevalensi yang bervariasi di berbagai wilayah. 
Di Ethiopia, prevalensi gabungan lesi prakanker serviks di kalangan wanita 
dilaporkan sebesar 13,4% (Zhang et al., 2023). Secara global, insiden dan 
tingkat kematian akibat kanker serviks telah stabil atau menurun, 
terutama di negara-negara yang berhasil menerapkan program skrining 
kanker serviks dan inisiatif vaksinasi HPV (Setiyawati et al., 2022). 
Penelitian (Indrawati, 2023)  sosial ekonomi  dikaitkan dengan 
peningkatan risiko kanker serviks, sebagaimana dibuktikan oleh tinjauan 
sistematis dan meta-analisis studi kasus-kontrol. Penelitian (do 
Nascimento et al., 2020) prevalensi HIV pada pasien karsinoma serviks 
dilaporkan cukup tinggi, terutama di Afrika Selatan, dengan prevalensi 
52,4%, dan prevalensi tertinggi (91,3%) pada kelompok usia 40 tahun ke 
bawah, hubungan signifikan antara prevalensi HPV berisiko tinggi dan 
insiden kanker serviks menggarisbawahi peran krusial HPV dalam 
perkembangan kanker serviks (Indrawati, 2023). 

 
b. Deteksi dini kanker serviks Faktor resiko  

Infeksi human papillomavirus (HPV) adalah kontributor utama 
kanker serviks. Penting untuk meningkatkan program kesadaran untuk 
menekankan penyebab, faktor risiko, perilaku mencari layanan 
kesehatan, dan pilihan pengobatan yang tersedia untuk kanker serviks. Di 
antara berbagai faktor risiko, infeksi dengan jenis HPV berisiko tinggi 
adalah yang paling kritis dalam perkembangan kanker serviks (Pathak et 
al., 2022). Faktor risiko lain yang disebutkan dalam referensi yang relevan 
meliputi faktor sosio demografi, perilaku gaya hidup, perilaku seksual, 
dan faktor reproduksi (Aballéa et al., 2020). Ketersediaan skrining dan 
vaksinasi HPV yang terbatas dapat berkontribusi pada risiko lebih tinggi 
terkena kanker serviks (Рыбин, 2020). Deteksi dini melalui skrining kanker 
serviks secara teratur penting untuk pencarian perawatan dan 
peningkatan hasil pengobatan, Wanita juga harus mencari perhatian 
medis jika muncul gejala apa pun (Tiiti et al., 2022). Pilihan pengobatan 
untuk kanker serviks bervariasi berdasarkan stadiumnya dan mungkin 
melibatkan operasi, terapi radiasi, kemoterapi, atau kombinasi dari 
pendekatan ini (Pathak et al., 2022). Beberapa faktor risiko kanker serviks 
terkait dengan paparan HPV (Wang et al., 2017). Proses perkembangan 
kanker invasif dapat berlangsung hingga 20 tahun dari lesi prekursor yang 
disebabkan oleh HPV yang ditularkan secara seksual (Yuan et al., 2021). 
Namun, ada juga banyak faktor risiko lain (seperti faktor reproduksi dan 
seksual, faktor perilaku, dll) untuk kanker serviks yang meliputi hubungan 
seksual pada usia muda (<16 tahun), banyak pasangan seksual, merokok, 
paritas tinggi, dan tingkat sosial ekonomi rendah (Ghebre et al., 2017). 

Risiko kanker serviks terkait dengan perilaku seksual. Wanita yang 
melakukan aktivitas seksual sebelum usia 16 tahun memiliki kemungkinan 
yang lebih tinggi untuk mengembangkan kanker serviks dibandingkan 
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dengan mereka yang memulai setelah usia 20 tahun. Namun, dalam 
penelitian, hanya 24,6% peserta yang mengidentifikasi inisiasi seksual dini 
sebagai faktor risiko kanker serviks (Obuchowska et al., 2020).  

Pada tahun 2020, Majelis Kesehatan Dunia menyetujui strategi 
global yang bertujuan untuk memberantas kanker serviks sebagai masalah 
kesehatan masyarakat. Strategi ini menekankan pendekatan 
komprehensif untuk pencegahan dan pengelolaan, dengan intervensi yang 
mencakup berbagai tahap kehidupan. Strategi ini menganjurkan upaya 
multidisiplin, mengintegrasikan pendidikan masyarakat, keterlibatan 
sosial, imunisasi, skrining, pengobatan, dan perawatan paliatif (WHO, 
2020b). 

Kanker serviks dipengaruhi oleh berbagai variabel demografis, 
seperti usia, tingkat pendidikan, dan status sosial ekonomi yang telah 
ditemukan berdampak pada kejadian dan pengetahuan tentang kanker 
ini. Faktor epidemiologis termasuk karakteristik genetik, reproduksi, dan 
gaya hidup memainkan peran penting (Momenimovahed & Salehiniya, 
2019). Dalam kasus kanker serviks, faktor demografis dan sosial ekonomi 
telah dikaitkan dengan partisipasi skrining dan pengetahuan tentang 
penyakit tersebut. Studi ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor 
sosio-demografis yang memengaruhi pengetahuan perempuan tentang 
HPV dan faktor risiko kanker serviks (Tiiti et al., 2022).  

Studi  menemukan bahwa faktor demografis tertentu, seperti usia 
pernikahan wanita dan indeks massa tubuh, dikaitkan dengan peningkatan 
risiko kanker serviks, yang memengaruhi baik faktor risiko maupun 
tindakan pencegahan yang dilakukan oleh wanita (Rahaman et al., 2020). 
Beberapa faktor risiko reproduksi, gaya hidup, dan demografis dikaitkan 
dengan peningkatan risiko kanker serviks (Muitta et al., 2019). 
Pengetahuan tentang kanker serviks, kesadaran tentang metode 
pencegahan, dan karakteristik sosio-demografis dikumpulkan 
menggunakan kuesioner. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas (47%) 
wanita berusia antara 26 dan 35 tahun temuan ini menggarisbawahi 
pentingnya mempertimbangkan variabel demografis dalam memahami 
faktor risiko kanker servik (Nigar, 2017). 

Faktor-faktor yang memengaruhi kanker serviks bersifat multifase 
dan mencakup berbagai elemen biologis, lingkungan, dan gaya hidup. 
Faktor reproduksi telah diidentifikasi sebagai faktor yang berpengaruh 
dalam etiologi kanker servik, studi menunjukkan bahwa faktor-faktor 
seperti menopause terlambat, penggunaan kontrasepsi oral, dan riwayat 
keluarga dapat memengaruhi risiko kanker servik (Laamırı et al., 2015). 

 
c. Pemanfaatan skrining digital kanker serviks 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 
perubahan signifikan dalam sistem pelayanan kesehatan melalui 
pendekatan digital health. Konsep digital health merujuk pada 
pemanfaatan teknologi digital seperti aplikasi mobile, telemedicine, 
sistem informasi kesehatan, wearable devices, dan platform berbasis 
internet untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, akses 
layanan, serta efisiensi sistem kesehatan (WHO, 2019). Digital health 
tidak hanya berfungsi sebagai alat teknologi, tetapi juga sebagai 
pendekatan sistemik yang mengintegrasikan teknologi dengan perilaku 
kesehatan, manajemen layanan kesehatan, serta pemberdayaan individu 
dalam mengelola kesehatannya. 
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Digital health model memberikan peluang besar dalam 
meningkatkan program skrining kesehatan berbasis teknologi digital. 
Teknologi digital dapat digunakan untuk memberikan edukasi kesehatan, 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap faktor risiko penyakit, 
serta memfasilitasi pelaksanaan skrining secara lebih mudah dan efisien. 
Pada penyakit kanker, khususnya kanker serviks, pendekatan digital 
health dapat meningkatkan cakupan skrining melalui penyediaan 
informasi yang mudah diakses, sistem pengingat pemeriksaan, serta 
panduan pemeriksaan kesehatan secara mandiri atau terhubung dengan 
fasilitas kesehatan (Williams et al., 2021) 

Perencanaan merupakan tahapan fundamental dalam 
penyelenggaraan program kesehatan masyarakat karena menentukan 
arah, strategi, dan efektivitas pelaksanaan kegiatan. Penyusunan 
program yang berkualitas perlu didasarkan pada hasil identifikasi 
kebutuhan masyarakat serta analisis situasi yang komprehensif agar 
intervensi yang dirancang sesuai dengan permasalahan kesehatan yang 
dihadapi (WHO, 2014).  Oleh karena itu setiap kegiatan kesehatan 
hendaknya diawali dengan pengkajian kebutuhan sasaran, kemudian 
dilanjutkan dengan penyusunan rencana dan pelaksanaan intervensi yang 
mempertimbangkan karakteristik sosial, budaya, dan kondisi lingkungan 
masyarakat setempat. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat 
yang berfokus pada peningkatan deteksi dini kanker serviks, penyusunan 
program perlu memperhatikan kebutuhan wanita usia reproduksi di 
Puskesmas Telaga Dewa. Strategi yang diterapkan dapat meliputi 
pemilihan metode edukasi yang sesuai, optimalisasi peran kader 
kesehatan sebagai agen pemberdayaan masyarakat, serta pemanfaatan 
teknologi digital untuk memperluas akses informasi dan meningkatkan 
jangkauan sasaran, evaluasi terhadap pelaksanaan program menjadi 
komponen yang tidak dapat diabaikan karena berfungsi untuk mengukur 
ketercapaian tujuan, menilai efektivitas intervensi yang telah dilakukan, 
serta menjadi dasar dalam penyempurnaan program pada pelaksanaan 
berikutnya(Budiman et al., 2019).  

Penerapan digital health model dalam skrining kanker serviks 
menjadi sangat relevan mengingat rendahnya cakupan skrining di banyak 
negara berkembang, termasuk Indonesia. Hambatan seperti kurangnya 
pengetahuan masyarakat, keterbatasan akses layanan kesehatan, serta 
rendahnya kesadaran terhadap deteksi dini kanker serviks dapat diatasi 
melalui pendekatan teknologi digital yang bersifat fleksibel, mudah 
diakses, dan berbasis pengguna. Aplikasi digital kesehatan dapat 
memberikan edukasi mengenai kanker serviks, faktor risiko, tanda dan 
gejala, serta pentingnya pemeriksaan skrining seperti IVA atau Pap smear 
(Liu et al., 2024) 

Dengan demikian, digital health model dapat menjadi kerangka 
teoritis yang kuat dalam pengembangan model skrining kanker serviks 
berbasis teknologi digital. Model ini memungkinkan integrasi antara 
edukasi kesehatan, peningkatan literasi kesehatan digital, perubahan 
perilaku kesehatan, serta akses layanan kesehatan yang lebih efektif. 
Melalui pemanfaatan teknologi digital yang tepat, diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap deteksi dini kanker serviks 
serta meningkatkan cakupan skrining secara signifikan. 
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4. METODE  
Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

edukasi, sosialisasi, dan pendampingan berbasis digital untuk meningkatkan 
partisipasi wanita usia reproduksi dalam deteksi dini kanker serviks melalui 
penerapan aplikasi skrining digital. Rangkaian kegiatan diawali dengan 
penyampaian modul edukasi deteksi dini kanker serviks mengenai penilaian 
faktor risiko sebagai self-assessment,pentingnya deteksi dini kanker serviks 
dan pengingat pemeriksaan sebagai reminder. Selain itu, dilakukan 
pendampingan kepada bidan agar mampu memberikan edukasi, 
memfasilitasi penggunaan aplikasi, serta mendukung pelaksanaan skrining di 
masyarakat. Sasaran kegiatan adalah wanita usia reproduksi di Puskesmas 
Telaga Dewa Kota Bengkulu, dengan melibatkan kader kesehatan, petugas 
Puskesmas sebagai mitra pelaksana. Kolaborasi antara tenaga kesehatan, 
kader, dan tokoh masyarakat diharapkan dapat memperluas jangkauan 
edukasi serta meningkatkan cakupan deteksi dini kanker serviks di wilayah 
kerja Puskesmas Telaga Dewa. 

Pelaksanaan program dirancang secara sistematis melalui tiga tahapan 
yang saling berkesinambungan, yaitu tahap persiapan, implementasi, serta 
monitoring dan evaluasi. Tahap persiapan diawali dengan pengurusan 
perizinan, koordinasi bersama mitra, dan penyusunan berbagai media 
pendukung edukasi, seperti leaflet, modul edukasi deteksi dini kanker servik, 
serta spanduk yang berisi informasi mengenai penggunaan skrining berbasis 
digital. Setelah seluruh persiapan selesai, selanjutnya  tahap implementasi 
yang meliputi kegiatan sosialisasi dan edukasi kepada kader Posyandu serta 
tenaga kesehatan di Puskesmas Telaga Dewa. Pada tahap ini juga dilakukan 
sosialisasi skrining kanker serviks berbasis aplikasi android “W-Alert/ Women 
Alert” kepada Wanita usia reproduksi. Keseluruhan rangkaian kegiatan 
berlangsung selama periode Juni sampai Juli 2025. Tahap evaluasi dilakukan 
untuk menentukan rencana tindak lanjut dari penerapan aplikasi  “W-Alert/ 
Women Alert”. Kegiatan ini mencakup pendokumentasian aktivitas harian 
melalui logbook, penilaian terhadap faktor resiko melalui self assessment. 
Hasil evaluasi kemudian dianalisis dan disusun dalam bentuk laporan dan 
dijadikan sebagai dasar perbaikan, pengembangan, dan keberlanjutan 
program skrining kanker serviks di masa mendatang. 

 
 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

 
Tabel 1  

Pengetahuan Wanita usia reproduksi  
 

Variabel Mean SD Min Max 

Pre-Test 10,7 2.836 5 15 

Post-Test 12,90 1.624 9 15 

 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai rerata pengetahuan 

wanita usia reproduksi meningkat, hasil menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan yang signifikan setelah pemberian modul edukasi deteksi 
dini kanker serviks. modul edukasi deteksi dini kanker serviks merupakan 
media edukasi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan wanita usia 
reproduksi mengenai deteksi dini kanker serviks. Peningkatan 
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pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa materi yang disampaikan 
melalui modul mampu memperkuat pemahaman peserta mengenai faktor 
risiko, manfaat skrining, prosedur pemeriksaan, serta pentingnya deteksi 
dini sebagai upaya pencegahan kanker serviks. Hasil ini juga mendukung 
penggunaan modul edukasi sebagai salah satu strategi promosi kesehatan 
untuk meningkatkan literasi kesehatan dan mendorong partisipasi wanita 
usia reproduksi dalam program skrining kanker serviks. 

 

 
 

Gambar 2 
Fitur login dan Menu Utama pada pengembangan aplikasi media edukasi 

deteksi dini kanker serviks dan modul edukasi (W-Alert) 
 

 
 

Gambar 3 
Sosialisasi penguatan skrining berbasis digital dalam peningkatan deteksi 

dini kanker serviks  
 

b. Pembahasan 
Aplikasi skrining berbasis digital dikembangkan sebagai media 

edukasi untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran wanita usia 
reproduksi mengenai pentingnya deteksi dini kanker serviks. Aplikasi ini 
dilengkapi dengan beberapa fitur utama yang dirancang untuk mendukung 
proses pembelajaran sekaligus memfasilitasi pelaksanaan skrining secara 
mandiri. Fitur Modul edukasi menyediakan materi edukasi mengenai 
kanker serviks, meliputi faktor risiko, tanda dan gejala, upaya 
pencegahan, serta berbagai metode deteksi dini yang disusun secara 
sistematis dan mudah dipahami. Fitur Screening memungkinkan pengguna 
melakukan skrining awal melalui pengisian pertanyaan berbasis faktor 
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risiko sehingga pengguna dapat mengetahui tingkat risiko yang dimiliki 
dan memperoleh rekomendasi tindak lanjut sesuai hasil skrining. Fitur 
Puskesmas menyajikan informasi mengenai lokasi dan layanan fasilitas 
kesehatan yang dapat diakses untuk melakukan pemeriksaan lebih lanjut, 
sehingga memudahkan pengguna memperoleh pelayanan skrining secara 
langsung. Selanjutnya, fitur Quiz berfungsi sebagai media evaluasi 
pembelajaran untuk mengukur tingkat pemahaman pengguna terhadap 
materi edukasi yang telah dipelajari. Untuk meningkatkan kepatuhan 
terhadap pemeriksaan berkala, aplikasi juga dilengkapi dengan fitur 
Reminder yang memberikan pengingat jadwal skrining maupun 
pemeriksaan lanjutan sesuai kebutuhan pengguna. Integrasi berbagai fitur 
tersebut menjadikan aplikasi tidak hanya sebagai media penyampaian 
informasi kesehatan, tetapi juga sebagai sarana edukasi, skrining awal, 
evaluasi pengetahuan, dan pendampingan perilaku dalam meningkatkan 
partisipasi wanita usia reproduksi pada program deteksi dini kanker 
serviks. 

Penggunaan skrining berbasis digital merupakan salah satu inovasi 
yang berpotensi menjadi solusi efektif dalam meningkatkan upaya deteksi 
dini kanker serviks pada wanita usia reproduksi. Aplikasi ini dirancang 
tidak hanya sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai 
sarana edukasi, skrining awal, dan pendampingan perilaku kesehatan. 
Penyajian materi melalui teks, gambar, dan ilustrasi interaktif membantu 
pengguna memahami faktor risiko, tanda dan gejala, serta pentingnya 
pemeriksaan deteksi dini dengan lebih mudah dibandingkan penyampaian 
informasi secara konvensional. Pendekatan visual tersebut mampu 
meningkatkan pemahaman sekaligus mengurangi rasa takut, cemas, 
maupun kesalahpahaman yang sering menjadi hambatan bagi wanita 
untuk mengikuti pemeriksaan kanker serviks. 

Selain menyediakan materi edukasi yang komprehensif, aplikasi ini 
dilengkapi dengan fitur screening yang memungkinkan pengguna 
melakukan penilaian awal terhadap faktor risiko kanker serviks secara 
mandiri. Hasil skrining memberikan gambaran mengenai tingkat risiko 
yang dimiliki pengguna sehingga dapat mendorong pengambilan 
keputusan untuk segera melakukan pemeriksaan lebih lanjut di fasilitas 
pelayanan kesehatan. Aplikasi juga menyediakan informasi mengenai 
lokasi Puskesmas yang memberikan layanan skrining kanker serviks, 
sehingga memudahkan pengguna dalam mengakses pelayanan kesehatan 
yang sesuai. 

Efektivitas skrining berbasis digital semakin diperkuat melalui fitur 
quiz yang berfungsi mengevaluasi tingkat pemahaman pengguna setelah 
mempelajari materi edukasi. Sementara itu, fitur reminder membantu 
meningkatkan kepatuhan terhadap pemeriksaan berkala dengan 
memberikan pengingat jadwal skrining sesuai kebutuhan pengguna. 
Kombinasi antara edukasi, skrining mandiri, evaluasi pengetahuan, akses 
informasi layanan kesehatan, dan sistem pengingat menjadikan aplikasi 
ini sebagai media yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi 
juga mendorong perubahan perilaku kesehatan yang berkelanjutan. 

Dengan kemudahan akses yang dapat digunakan kapan saja dan di 
mana saja melalui telepon pintar, skrining berbasis digital mampu 
mengatasi berbagai hambatan dalam program deteksi dini, seperti 
keterbatasan informasi, rendahnya literasi kesehatan, kurangnya 
motivasi, serta akses terhadap layanan kesehatan. Oleh karena itu, 
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pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kesadaran, partisipasi, dan kepatuhan wanita usia 
reproduksi dalam melakukan deteksi dini kanker serviks. Peningkatan 
pengetahuan yang diikuti dengan perubahan perilaku tersebut 
diharapkan berkontribusi pada meningkatnya cakupan skrining, 
ditemukannya lesi prakanker pada stadium awal, serta pada akhirnya 
menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat kanker serviks. 

 
 

6. KESIMPULAN 
Implementasi skrining berbasis digital berpotensi menjadi solusi yang 

efektif dalam meningkatkan deteksi dini kanker serviks pada wanita usia 
reproduksi. Pendekatan ini mengintegrasikan edukasi kesehatan, penilaian 
risiko secara mandiri, akses informasi pelayanan kesehatan, evaluasi 
pembelajaran, serta pengingat pemeriksaan berkala dalam satu platform 
yang mudah diakses. Integrasi tersebut tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran, tetapi juga mendorong perubahan perilaku 
kesehatan yang mendukung partisipasi aktif dalam program skrining. Oleh 
karena itu, skrining berbasis digital dapat dipertimbangkan sebagai strategi 
inovatif untuk memperluas cakupan deteksi dini, meningkatkan kepatuhan 
terhadap pemeriksaan berkala, dan mendukung upaya penurunan morbiditas 
serta mortalitas akibat kanker serviks. 

Oleh karena itu, disarankan agar media edukasi berbasis digital yang 
dikembangkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat 
diintegrasikan sebagai bagian dari program deteksi dini kanker serviks di 
Puskesmas. Tenaga kesehatan diharapkan memanfaatkan aplikasi tersebut 
secara rutin sebagai media edukasi, self-assessment, self-monitoring, serta 
reminder pemeriksaan skrining untuk meningkatkan keterlibatan aktif 
wanita usia reproduksi. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi jangka panjang 
terhadap efektivitas penggunaan aplikasi dalam meningkatkan literasi 
kesehatan, efikasi diri, kepatuhan melakukan skrining, dan cakupan deteksi 
dini kanker serviks. Pengembangan fitur yang lebih interaktif serta 
penyesuaian konten dengan karakteristik masyarakat setempat juga perlu 
dilakukan agar implementasi program menjadi lebih optimal dan 
berkelanjutan. 
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